ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Pembiasaan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagaaam
Dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SDIT Al Asror
Ringinpitu Tulungagung” ini ditulis oleh Mas Ulatun Najwa, NIM 1860205221085,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah dan [lmu
Keguruan , Universitas Islam Negeri Sayyid Ali rahmatullah Tulungagung
Pembimbing Dr. Hj. Luluk Indarti, S. Ag, M.Pd.l
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan
karakter religius melalui kegiatan keagamaan dalam membentuk kecerdasan
spiritual peserta didik di SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan karakter religius di SDIT
Al Asror dilaksanakan melalui berbagai kegiatan keagamaan, yaitu salat dhuha
berjamaah, tahfidz Al-Qur’an, pembelajaran madrasah diniyah, dan salat dhuhur
berjamaah. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara terprogram dan berkelanjutan
sehingga mampu membentuk kecerdasan spiritual peserta didik yang ditunjukkan
melalui meningkatnya kesadaran beribadah, rasa syukur kepada Allah Swt., sikap
disiplin, tanggung jawab, kemampuan mengendalikan diri, serta kepedulian
terhadap sesama.

Faktor pendukung pelaksanaan pembiasaan karakter religius meliputi
komitmen kepala sekolah dan guru, ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, program kegiatan keagamaan yang terstruktur, serta dukungan orang
tua. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang keluarga peserta
didik, kurangnya konsistensi pembiasaan di lingkungan rumah, pengaruh
lingkungan sosial, serta perbedaan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiasaan
karakter religius melalui kegiatan keagamaan memiliki peran penting dalam
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik, serta memerlukan sinergi antara
sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat agar berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Cultivating Religious Character Through Religious Activities
in Forming Spiritual Intelligence of Students at SDIT Al Asror Ringinpitu
Tulungagung" was written by Mas Ulatun Najwa, NIM 1860205221085, Madrasah
Ibtida'iyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University, Tulungagung,
Supervisor: Dr. Hj. Luluk Indarti, S. Ag, M.Pd.I

Keywords: religious character, spiritual intelligence, religious activities,
habituation

This research aims to describe the implementation of religious character
habituation through religious activities in developing students’ spiritual
intelligence at SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung, as well as to identify the
supporting and inhibiting factors in its implementation.

This study uses a qualitative approach with a field research design. The data
were collected through observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique includes data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of the study show that the habituation of religious character at
SDIT Al Asror is implemented through various religious activities, namely
congregational Duha prayer, Qur’an memorization (Tahfidz), Islamic boarding
school-based diniyah learning, and congregational Dhuhr prayer. These activities
are carried out in a structured and continuous manner, which contributes to the
development of students’ spiritual intelligence, reflected in increased awareness of
worship, gratitude to Allah SWT, discipline, responsibility, self-control, and
empathy toward others.

The supporting factors in implementing religious character habituation
include the commitment of the principal and teachers, adequate facilities and
infrastructure, structured religious activity programs, and parental support.
Meanwhile, the inhibiting factors include differences in students’ family
backgrounds, lack of consistency in habituation at home, environmental influences
outside school, and individual differences among students.

In conclusion, the habituation of religious character through religious
activities plays an important role in developing students’ spiritual intelligence and
requires synergy between school, family, and society to ensure its optimal and
sustainable implementation

XXiii



uadlal)
s Ol a1 AN 65 8 Agall Al JDA (e Al dpadldl) A () sing da kY
SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung" s Os¥s ok LS« NIM
1860205221085¢ Cspalaall Gy i 5 Az yill A4S Ay iV A aall (8 Cpaleall maled sl )2 eald yae
) Al a3 phal) g sl e Sall L) des ) e sl dadlae S, Age
M.Pd.I

5l Al sV (a5l oSO il Lpad i) (Aalidal) cilall)

o Al ALl O e dall duaddll) S Q sed 2858 Caa g ) dad) 138 Chagy
a3 ANy il s sty el Cudn G i (8 Ol sl sl plSAN A
a2 3 48 srall Jal sall 5 daclall Jal sl

el Gl & gy oo sl meiall Sl 138 padin (Flield Research). Ul aas &
bl e 5 el Qs JYA (e b ULl Jalas Ll 3305 5 CadUlaall 5 ddaa Sl JDA (pac
il (Al 5,

dadilsac DA ey ) e s L jae 8 Al dpead il 3y g3 of Canll il <y kil
85 5 )il A jaall( Al anledll g ladaili( g S 1A dads g delaa oanzall 830a 4 g dgin
23l sl a5l ASA Al 8 gy Lo ¢ patase 5 alaie (S5 AaiaY) o8 20 21y 5 dclen el
by Ayl gl Jeady chluai¥ly o o b S8l 5 balaally oo ol 80l JYA e ek 1
A Y ae Calalaill g ¢ il

s ¢Copalrall g A paall yaae ol i) Jadiih dpiall dpad il &) g 385 8 dac ) ol sall L
el gall Jondii L,y 5¥) ol sl a3 5 edadaia Aips AnZil el o 2 g 55 eonmlial) il dall 5 (381 el
Al il el Al 8 sl Ay ) il ae 5 ecadUall Ayl clalall oMl A gadl)
a3 s A il DAY 5 s jaall z A Lpelaia ),

\SAll Apati b aga 5o A) Agpall Ai) DA e dnall Luadlll & ges Gl aliall
sl 5 JiaY) il gial adinall 55 ) 5 du yaal) G G slas callaly 5 cdaadil) sl s )

XXiv



